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PEMIKIRAN DALAM BIDANG TASA WWUF 

Ole!t: Simu!t 

Artinya: 

T asawwuf mernpakan pengembarnan pemikirnn dan pcrnsaan yang mcnurnt 
tabiatnya sulit didifmisikan. Dia muncul dalam kaitan upaya aka! manusia untuk 
mcmahami hakekat segala scsuatu, dan untuk mcnikmati pcngalaman makripat 
pada Allah. A~1Jck pcrtama dari kcgiatan itu adalah segi folsali daripada tasaw\\11f, 
adapun yang kcdua adalah aspek kcagamaan (prak1is). Kcgiatan pcrtama 
rncrnpakan rcnungan pcmikiran, sedang yang kcdua scgi amaliah. Dan scgi 
amaliah (yang bcrsifat praktis) muncul mcndahului scgi yang kedua. Maka setiap 
sufi selalu mulai upayanya dengan (ketckunan) laku riyalat dan mujahadah, 
bukannya dcngan rcnungan pcmikiran; Olch karena itu kalbu (hati) lebih penting 
bagi para sufi daripada aka!. Bahkan kalbu bagi para suli adalah scgalanya, dan 
mcrcka jadikannya sebagai singgasana . 

Kutipan di atas mcnunjukkan bahwa tasawwuf mcngandung pemikiran 
filsafat pula. Lalu apa bcdanya pemikiran filsafat dalam tasawwuf dengan 
dalam ilmu filsafat ? Filsafat adalah pemikiran sccara mumi. Tujuannya 
berusaha memahami segala scsuatu secara ilmiah. Jadi aka/ yang nomor 
wahid. Hal ini bcrbeda dcngan tasawwuf. Karena tasawwuf bukan pcmikiran 
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mumi seperti halnya filsafat. Akan tetapi setengah filsafat dan setengah agama 
atau kepercayaan. Atau dengan kata lain, tasawwuf adalah kepercayaan yang 
difilsafati. Jadi persis seperti tercermin dalam judul buku Ibrahim Hilal yang 
bcrbunyi AI-Tashawwuf al-Islami Bain al-Din wa al-Falsafah. Jadi 
mcrupakan filsafat keagamaan, bukan filsafat mumi. Tujuannya bukan 
pcmahaman secara ilrniah. akan tetapi rindu untuk mencari pengalaman 
bertcmu muka dengan Tuhan secara langsung dan ber'asyiq-masyuq dengan 
Dia (an yatamatta'a bi '1-wushuli ila 'llah). 

Kegiatan pcmikiran filsafat bcmmla dari ragu, bcrusaha untuk mcma­
hami kedudukan Tuhan dalam kaitannya dcngan alam scmcsta ciptaan-Nya 
dcngan pcmahaman ilmiah yang scrba rclatip. Maka tasawwuf bcmmla dari 
kcpcrcayaan. Yakni percaya kcpada Tuhan scpcrti yang diajarkan olch agama 
yang mcrcka pcluk. Kepcrcayaan itulah yang mcndorong kcrinduan dan 
kcgclisahan jiwa untuk mcngalarni langsung bertatap-muka dan bahkan 
berpclukan dcngan Tuhan yang mcrcka cintai dcngan penuh emosional. Jadi 
kalau filsafat bertumpu scpcnuhnya pada kckuatan aka!, aka! itu adalah 
scgalanya. Scbaliknya, tasawwuf aka! adalah nomor dua, yang utan1a adalah 
pcrasaan atau hati (kalbu). Kalbu itu adalah scgalanya. Bagi mcrcka qalhu 
mu 'min haitullah atau 'arsyan lirrohmani. Apa artinya ungkapan ini? Artinya 
pusat kcgiatan para sufi bcrbcda dcngan para failosof. Filsafat bcrusaha 
mcncari pcngcrtian tcntang Tuhan dcngan mcmikirkan bcnda-bcnda ciptaan­
Nya di alam scmcsta bescrta hukum-hukunmya. Maka mcnurut para sufi 
Tuhan tidak bcrada di langil dan tidak bisa dikctcmukan dengan pcngan1atan 
indcra dan analisa pcmikiran rasional. Akan tctapi hanya bisa dikctcmukan 
dan dihayati mclalui pengalaman kejiwaan atau pcngalaman kasyfi. Olch 
karcna itu mcncari Tuhan bukan mcncngadah kc langit, akan tctapi mclalui 
pcrantaraan mawas-diri, mcnganalisa untuk mcncmukan hakikat dirinya. Man 
'arafa nafsahu, faqad 'arafa rabhahu, kata al-Ghazali dalam lhya · 'U/um 
al-Din juz III, halaman pcrtan1a. Ajaran ini dalam syair Hamzah Fansuri di­
ungkapkan scbagai berikut: 

Hamzah Fansuri di dalam Makkah 
_ Mencari Tuhan di baitu 'I-Ka 'bah;· 

Dari Barus ke Kudus tcrlalu payah, 
Akhimya dapat di dalam nnnah. 

Jadi Tuhan tidak bcrada di mana-mana, akan tctapi bertahta dalarn kalbu 
manusia scndiri mcnurut faham sctiap sufi. Hanya saja tcrjadi pcrselisihan 
antar mereka. Bagi para sufi yang cenderung kc arah faham manunggaling 
kawula-Gusti atau panthcis, mengatakan bahwa memang Zatullah 
berscmayam dalam hati setiap manusia. Itulah faham hulul yang diajarkan 
oleh Husain Bin Mansur al-Hallaj, dan faham ittihad menurut ajaran Abu 
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Yazid al-Bisthami, dan yang kemudian dikembangkan menjadi faham wahdat 
al-wujud (monisme dan pantheisme) oleh Muhyiddin Ibn al-Arabi. Faham ini 
umumnya dipandang sebagai heterodoks bila ditinjau dari theologi Islam. 
Sebaliknya bagi para penganut faham yang lebih orthodoks ditinjau dari 
theologi Islam, mengatakan bahwa yang immanent dalam kalbu manusia itu 
bukan Zatullah, akan tetapi hanya bayang-bayang Tuhan saja atau dhilu/lah. 
Tokoh penganut faham ini adalah Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad 
al-Ghazali mempertahankan faham theologi tentang transendentalisme Tuhan. 
Allah adalah Zat yang terang-benderang dan ngegla, menganugerahkan 
cahaya-Nya yang tertanggap dalam cermin kalbu para sufi. Maka bayang­
bayang Tuhan yang immanent dalam cermin kalbu manusia, dan bukan 
Zatullah itu sendiri. 

Di atas telah disinggung bagi para sufi hati atau kalbu adalah segalanya. 
Adapun aka! atau pemikiran filsafat adalah pembantunya. Artinya aka! 
bcrjalan di bawah kcyakinan yang diperoleh melalui penghayatan dzauq atau 
tanggapan pengalaman kcjiwaan dalam ecstasy (fana'). Pengalaman kejiwaan 
dalam ecstasy itu bagi para sufi mcnimbulkan kcyakinan yang rnutlak dan tak 
tergoyahkan. Yakni dengan penghayatan kejiwaan dalam ecstasy itu para sufi 
mcrasa mcndapal anugcrah Tuhan dibukakannya alam gaib (kasyfu'l­
mahjub). Maka mcreka mcrasa dimuliakan dengan anugerah ilmu gaib dan 
bisa langsung bcrkomunikasi dcngan Tuhan. Itulah yang mcrcka banggakan 
scbagai i/11111 !fakekat. Jadi dengan pcngalaman kasyaf itu para sufi mcrasa 
bisa berhubungan dan berkomunikasi langsung dengan makhluk gaib scperti 
dcngan para malaikal dan ruh para Nabi, dan bahkan dengan Tuhan scndiri. 
Pcngalaman macam inilah yang rnclatar bclakangi judul kitab Ibnu Arabi Futh 
a/-Makk(vah, yang bcrarti wahyu yang diterima di Mckah. Dan juga judul 
bukunya yang lain Fushus a/-Hikam, yang berarti wejangan kebijaksanaan 
yang ditcrima dari ruh para nabi. Imam Al-Gha7..ali tegas-tegas mengatakan 
dalam .A1unqid Min al-Dia/a/ bahwa sufi yang mengalami fana' dan kasyaf itu 
bisa bcrtcmu langsung dengan para malaikat dan ruh-ruh para nabi, dan 
mendapat pclajaran dari mereka, bahkan kcmudian mcmuncak kc tingkat yang 
paling dckat (qurb) dihadirat Allal1 s.w.t. Masalahnya kemudian, pcngalaman 
kasyaf ini mcmbukakan wawasan dan cakrawala baru yang mengubah 
pandangan para sufi tentang hubungan Tuhan, manusia, dan alam semesta. 
Pcrubahan cakrawala ini berarti pembaharuan atau perobahan fal1am dan 
filsafat hidup dan filsafat keagamaan bagi para penganut. tasawwuf. 

Dari uraian singkat di alas bisa difahami bahwa pemikiran filsafat 
keagamaan dalam sufisme itu tumbuh sesudah dan alas dasar pengalaman­
pengalaman kasyaf yang diperolch melalui laku mujahadah dan riyadloh. 
Al-Hallaj misalnya sewaktu menghayati di dalam makrifatnya bahwa dirinya 
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